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RINGKASAN
Pembangunan senantiasa menempatkan manusia sebagai titik sentral, sehingga pembangunan mempunyai ciri dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Untuk itu pembangunan nasional seyogyanya diselenggarakan melalui posdaya. Posdaya merupakan forum silaturahmi, menjadi wadah koordinasi kegiatan penguatan fungsi-fungsi keluarga secara terpadu. Delapan fungsi keluarga secara terpadu, salah satunya adalah fungsi ekonomi atau wirausaha yang secara internasional dimantapkan sebagai sasaran Millennium Development Goals (MDGs) yang telah disepakati oleh 189 Kepala Negara atau pemimpin dunia pada Sidang Umum PBB di New York. (Haryono Suyono dan Rohadi Haryanto, 2011:5). Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada Pasal 20 ayat 2 dinyatakan: ”Perguruan Tinggi berkewajiban menyelenggarakan  pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat”. Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada. 
Desa Nyatnyono sebagai tempat tujuan KKN Tematik Posdaya yang berada di Kabupaten Semarang menyimpan banyak situs peninggalan sejarah, mulai dari zaman Hindu sampai pada perkembangan Islam.Khusus untuk sejarah perkembangan Islam, banyak masjid dan makam wali menjadi tanda kemegahan masa itu.Salah satunya makam Syaikh Hasan Munadi di Ungaran Barat, tepat di lereng timur Gunung Ungaran. Sendang Kalimah Tayyibah adalah sebuah sumber air di sekitar makam yang dipercaya dapat menyembuhkan berbagai penyakit. Desa Nyatnyono memiliki lahan pertanian yang luas. Dimana hampir semua lahan digunakan untuk budidaya tanaman manggis, singkong dan cengkeh.Potensi alam dan peninggalan sejarah yang berada di Desa Nyatnyono memberikan peluang dan manfaat besar bagi masyarakat, terutama dalam bidang ekonomi dan kewirausahaan. 
Setelah terlaksananya program KKN Tematik Posdaya Unnes masyarakat mampu mandiri dan berdaya sehingga dapat memenuhi kebutuhan pribadi dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012). Dalam hal ini pendekatan yang digakan adalah penelitian Deskriptif Kuantitatif. Penelitian Deskriptif Kuantitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami pengaruh metode penelitian alam, bersifat behavioristik-mekanistik-empirik, memberikan perhatian pada hasil, tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan aturan umum, hukum atau prinsip yang bersifat umum, kualitas diubah menjadi kuantitas, konfirmasi teori, menjunjung tinggi objektifitas dan desain penelitian yang ketat dan permanen (Purwanto, 2008: 45).  Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kepala Desa Nyatnyono, Kepala Dusun Krajan, Ketua Posdaya, Koordinator KKN Dusun Krajan Desa Nyatnyono, Masyarakat Dusun Krajan Desa Nyatnyono. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap situasi sosial yang diteliti, maka teknik pengumpulan data menggunakan Observasi, Wawancara, Dokumentasi dan angket sederhana. Analisis Data yang digunakan menggunakan Analisis Deskriptif Presentase. Teknik deskriptif presentase dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yang dipresentasekan dan disajikan dalam bentuk persentase (dikutip dari skripsi Mutmainah 2010).

BAB I. PENDAHULUAN
1. 1. Latar Belakang 
Pembangunan senantiasa menempatkan manusia sebagai titik sentral pembangunan sebagai subjek yang berperan aktif, sehingga pembangunan mempunyai ciri dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat.Untuk itu pembangunan nasional seyogyanya diselenggarakan melalui pemberdayaan yang ditujukan untuk meningkatkan partisipasi dalam pembangunan, salah satunya melalui pos pemberdayaan keluarga atau posdaya.
Posdaya merupakan forum silaturahmi, advokasi, komunikasi, informasi, edukasi dan sekaligus bisa dikembangkan menjadi wadah koordinasi kegiatan penguatan fungsi-fungsi keluarga secara terpadu. Delapan fungsi keluarga secara terpadu, salah satunya adalah fungsi ekonomi atau wirausaha yang secara internasional dimantapkan sebagai sasaran Millennium Development Goals (MDGs) yang telah disepakati oleh 189 Kepala Negara atau pemimpin dunia pada Sidang Umum PBB di New York. MDGs itu kemudian disempurnakan dan disepakati kembali oleh para pemimpin dunia pada Sidang PBB tahun 2005. (Haryono Suyono dan Rohadi Haryanto, 2011:5). 
Mengacu   pada   penelitian   Muljono,   Burhanudin    dan Bakhtiar  (2009)  yang mengkaji  tentang  upaya  pemberdayaan  dan pengentasan  kemiskinan  melalui model Posdaya,  diketahui  bahwa secara   umum   kinerja   Posdaya   di  sekitar   Bogor,   Cianjur   dan Sukabumi  termasuk  kategori  baik  dimana  Posdaya  telah menghasilkan beberapa perubahan,Posdaya   mampu   mempengaruhi   cara  pandang   masyarakat terhadap bentuk-bentuk  intervensi pembangunan, Posdaya   mampu   mendinamisasikan    kehidupan   masyarakat melalui meningkatnya partisipasi dan komitmen masyarakat dalam pembangunan, dan kualitas   keluarga-keluarga    miskin   yang   ada   di   wilayah Posdaya  mengalami  perubahan  yang cukup signifikan. Untuk mencapai sasaran tersebut diperlukan adannya kerjasama diantara semua elemen masyarakat salah satunya adalah Perguruan Tinggi.
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada Pasal 20 ayat 2 dinyatakan: ”Perguruan Tinggi berkewajiban menyelenggarakan  pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat”. Pada Pasal 24 ayat 2 disebutkan:”Perguruan tinggi memiliki otonomi untuk mengelola sendiri lembaganya sebagai pusat penyelenggaraan pendidikan tinggi, penelitian ilmiah, dan pengabdian masyarakat”. Program pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu program yang wajib dilaksanakan, baik oleh dosen maupun oleh mahasiswa, dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip: kompetensi akademik,  jiwa  kewirausahaan (entrepreneurship), dan profesional, sehingga dapat menghasilkan program pengabdian kepada masyarakat yang bermutu, relevan, dan sinergis dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa secara  interdisipliner, institusional, dan kemitraan sebagai salah bentuk kegiatan tridharma perguruan tinggi. Sejalan dengan dinamika yang terjadi, baik pada tingkat masyarakat, pemerintah daerah, pemerintah pusat maupun dunia global.Kompetensi mahasiswa tidak hanya dibentuk melalui kegiatan belajar di kampus, tetapi juga di luar kampus, yaitu dilingkungan masyarakat.Untuk mempraktekkan ilmudan menerapkan hasil penelitian yang dilakukan oleh sivitas akademika, maka diperlukan media yang mendukung.
Mata kuliah  KKN menjadi mendukung mengembangkan kompetensi mahasiswa melalui pengalaman nyata di masyarakat. Dalam pedoman KKN Unnes Edisi XII mahasiswa diharapkan mendapatkan kemampuan generatif yang berupa life skills (kecakapan hidup) seperti kemampuan berfikir dan bernalar secara analitik, berdasarkan sumber empirik dan realistik. Hal tersebut dimaksud agar mahasiswa dapat merancang dan melaksanakan program, baik secara individu maupun kelompok dalam membantu mengatasi permasalahan yang ada, bekerja sama dengan orang lain, mengatur diri sendiri, dan melatih keterampilan dalam bekerja. Dengan demikian, mahasiswa akan mendapatkan wawasan, pengalaman, dan keterampilan dalam bermasyarakat. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Unnes melalui Pusat Pengembangan KKN memberikan peluang bagi mahasiswa untuk memilih dan menentukan bentuk KKN yang ditawarkan sesuai keinginan dan kemampuannya.Bentuk KKN Unnes meliputi dua macam yaitu KKN Lokasi dan KKN Alternatif.KKN, sebagai bagian dalam rangka melaksanakan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi, selain melalui kegiatan pendidikan dan pengajaran dalam kuliah dan penelitian serta pengembangan yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa, dapat dipadukan dengan kegiatan LPM/LPPM lainnya sebagai bagian terpadu untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
KKN Tematik merupakan KKN sebagai wahana penerapan ilmu dan teknologi untuk membantu dan mendampingi rakyat melakukan pemberdayaan menuju kehidupan yang lebih baik.Salah satu KKN Tematik itulah KKN Tematik Posdaya (Pos Pemberdayaan Keluarga).Kerja Nyata (KKN) Tematik Pos Pemberdayaan Keluarga (Posdaya) yang digelar setiap perguruan tinggi seringkali mempunyai semangat dan visi yang diusung.Demikian pula kegiatan KKN Posdaya yang digelar Universitas Negeri Semarang (Unnes) Semarang.
Menurut Ubaidillah Kamal,MH,dari Lembaga PengabdianMasyarakat (LPM) Unnes yangmembidangi pengabdian masyarakat dan KKN, konsep KKN Tematik di fokuskan pada bidang pembinaan kemasyarakatan yang saat ini dihadapi oleh masyarakat, seperti penyuluhan bidang kesehatan, pendidikan dengan cara pemberantasan buta aksara dan pelatihan kewirausahaan  yang kita padukan secara sinergi, sehingga hasilnya bisa lebih maksimal. Sebenarnya permasalahan yang dihadapi masyarakat sangat kompleks dan beragam.Namun begitu kita tidak boleh keluar dari indikator MDG’s, yaitu kesehatan, pendidikan dan ekonomi kerakyatan sesuai amanat dunia.Karenanya KKN Tematik Posdaya ini menjadi suatu langkah positif bukan hanya bagi mahasiswa KKN yang mendapat wawasan baru untuk dapat dijadikan sebagai dasar mereka terjun ke masyarakat.
Desa Nyatnyono sebagai tempat tujuan KKN Tematik Posdaya yang berada di Kabupaten Semarang menyimpan banyak situs peninggalan sejarah, mulai dari zaman Hindu sampai pada perkembangan Islam. Khusus untuk sejarah perkembangan Islam, banyak masjid dan makam wali menjadi tanda kemegahan masa itu.Salah satunya makam Syaikh Hasan Munadi di Ungaran Barat, tepat di lereng timur Gunung Ungaran.
Makam Syaikh Hasan Munadi menjadi salah satu tujuan para peziarah, selain makam Walisanga.Para peziarah tidak hanya datang dari Jawa Tengah saja, tapi juga dari berbagai daerah.Selain ke makam Hasan Munadi untuk memberikan penghormatan, peziarah umumnya juga ke sendang Kalimah Tayyibah.
Sendang Kalimah Tayyibah adalah sebuah sumber air di sekitar makam yang dipercaya dapat menyembuhkan berbagai penyakit.Sebagai tempat ziarah, kompleks makam Syaikh Hasan Munadi dinilai cukup nyaman. Parkirnya seukuran lapangan bola, suasana alam pegunungan yang sejuk karena berada diketinggian 1.450 meter di atas permukaan laut, dan bebas dari gangguan para pengemis yang biasanya kerap kita jumpai di makam-makam para wali lainnya. 
Desa Nyatnyono memiliki lahan pertanian yang luas.Dimana hampir semua lahan digunakan untuk budidaya tanaman manggis, singkong dan cengkeh.Potensi alam dan peninggalan sejarah yang berada di Desa Nyatnyono memberikan peluang dan manfaat besar bagi masyarakat, terutama dalam bidang ekonomi dan kewirausahaan.
Dalam MDGs, fungsi kewirausahaan memfasilitasi terlaksananya berbagai pelatihan kewirausahaan serta dukungan pendampingan, baik bagi mereka yang baru mulai berusaha, maupun  bagi mereka yang telah berusaha dan membutuhkan peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan berusaha. Maka dari itu dengan adanya KKN Tematik Posdaya Unnes yang berada di Desa Nyatnyono dapat memberikan perubahan kepada masyarakat kearah yang lebih baik melalui program kerja, baik pelatihan maupun pemberdayaan,
Dari hal tersebut terdapat satu aspek yang menarik untuk dikaji yaitu KKN Tematik Posdaya Unnes dapat meningkatkan kemandirian berwirausaha. Aspek tersebut akan penulis bahas dalam “PERAN  KKN TEMATIK POSDAYA UNNES DALAM MENGEMBANGKAN WIRAUSAHA PARIWISATA RELIGI DI DESA NYATNYONO, KECAMATAN UNGARAN BARAT KABUPATEN SEMARANG”.
1.2.Perumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka dapat diambil permasalahan yaitu: 
1.2.1	Bagaimana Peran KKN Tematik Posdaya Unnes dalam Mengembangkan Wirausaha Pariwisata Religi di Desa Nyatnyono Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang?
1.2.2	Bagaimana Pelaksanaan KKN Tematik Posdaya Unnes dalam Mengembangkan Wirausaha Pariwisata Religi di Desa Nyatnyono Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang?
1,2.3	Apa Faktor Pendukung dan Penghambat KKN Tematik Posdaya Unnes dalam Mengembangkan Wirausaha Pariwisata Religi di Desa Nyatnyono Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang?
1.3. Tujuan 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya adalah:
1.3.1	Mengidentifikasi Peran KKN Tematik Posdaya Unnes dalam Mengembangkan Wirausaha Pariwisata Religi di Desa Nyatnyono Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang.
1.3.2	Mendeskripsikan Pelaksanaan KKN Tematik Posdaya Unnes dalam Mengembangkan Wirausaha Pariwisata Religi di Desa Nyatnyono Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang.
1,3.3	Mengidentifikasi Faktor Pendukung dan Penghambat KKN Tematik Posdaya Unnes dalam Mengembangkan Wirausaha Pariwisata Religi di Desa Nyatnyono Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang
1.4. Luaran yang Diharapkan
Dari penelitian ini luaran yang diharapkan artikel terkait Peran KKN Tematik Posdaya Unnes dalam Mengembangkan Wirausaha Pariwisata Religi di Desa Nyatnyono Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang.
1.5 Kegunaan Program
Program penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, antara lain: 
1.5.1 Secara Teoritis, penelitian ini diaharapkan dapar menambah literatur tentang Peran KKN Tematik Posdaya Khususnya KKN Tematik Posdaya Universitas Negeri Semarang
1.5.2 Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi Perguruan tinggi dalam mengambil kebijakan dalam pelaksanaan KKN Tematik Posdaya sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi
1.4.1 Bagi Mahasiwa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan sebagai sumbangan  dalam pelaksanaan KKN Tematik Posdaya dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
1.4.2 Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bahwa keberhasilan program Posdaya Kuliah Kerja Nyata dapat berhasil dengan adanya partisipasi dari masyarakat. 
1.6 Pentingnya Penelitian
KKN Tematik Posdaya merupakan bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berupa program pengabdian kepada masyarakat, Dalam KKN Tematik Posdaya banyak program yang dilaksanakan untuk membantu masyarakat mengembangkan potensinya dengan memanfaatkan potensi alam. Diharapkan setelah terlaksananya program KKN Tematik Posdaya Unnes masyarakat mampu mandiri dan berdaya sehingga dapat memenuhi kebutuhan pribadi dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Selain itu pentingnya penelitian ini sebagai bahan masukan dalam menentukan kebijakan terkait pelaksanaan KKN Tematik Posdaya agar dalam membuatu suatu program sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
1.5.1 Peran
Menurut Abdulsyani (2007: 94) peranan adalah suatu perbuatan seseorang atau sekelompok orang dengan cara tertentu dalam usaha menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan status yang dimilikinya. Pelaku peranan dikatakan berperan jika telah
1.5.2 Pos Pemberdayaan Keluarga
Posdaya merupakan forum silaturahmi, advokasi, komunikasi, informasi, edukasi dan sekaligus bisa dikembangkan menjadi wadah koordinasi kegiatan penguatan fungsi-fungsi keluarga secara terpadu. (Haryono Suyono dan Rohadi Haryanto, 2011:5).
1.5.3 Kuliah Kerja Nyata Tematik Posdaya Universitas Negeri Semarang
KKN adalah suatu kegiatan intrakurikuler yang memadukan pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat) dengan cara memberikan kepada mahasiswa pengalaman belajar dan bekerja dalam kegiatan pembangunan masyarakat sebagai wahana penerapan dan pengembanagan ilmu dan teknologi yang dilaksnakan diluar kampuas dalam waktu, mekanisme kerja dan persyaratan tertentu. (Pedomam KKN Unnes Edisi XII, 2014:3)
1.5.4 Berwirausaha
Ekonom Perancis, J.B. Say, menciptakan kata entrepreneur (wirausahawan) sekitar tahun 1800 “ Wirausahawan menggeser sumber daya ekonomi dari bidang produktifitas yang lebih rendah ke bidang yang lebih tinggi dan hasil yang lebih besar” ( Armstrong, 2003 :149).  
1.5.5 Pengembangan
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru. Pengembangan secara umum berarti pola pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolution) dan perubahan secara bertahap.
1.5.6 Pariwisata Religi
Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan Bab I Pasal  1  ;  dinyatakan  bahwa  wisata  adalah  kegiatan  perjalanan  yang dilakukan  oleh seseorang  atau  sekelompok  orang  dengan  mengunjungi  tempat tertentu  untuk  tujuan rekreasi,  pengembangan  pribadi  atau  mempelajari keunikan  daya  tarik wisata  yang kunjungi dalam jangka waktu sementara (Undang-undang Kepariwisataan UU No. 10 tahun 2009, 2010).
1.5.7 Dusun Krajan Desa Nyatnyono
Desa Nyatnyono sebagai tempat tujuan KKN Tematik Posdaya yang berada di Kabupaten Semarang menyimpan banyak situs peninggalan sejarah, mulai dari zaman Hindu sampai pada perkembangan Islam.Khusus untuk sejarah perkembangan Islam, banyak masjid dan makam wali menjadi tanda kemegahan masa itu.Salah satunya makam Syaikh Hasan Munadi di Ungaran Barat, tepat di lereng timur Gunung Ungaran. Sendang Kalimah Tayyibah adalah sebuah sumber air di sekitar makam yang dipercaya dapat menyembuhkan berbagai penyakit. Desa Nyatnyono memiliki lahan pertanian yang luas. Dimana hampir semua lahan digunakan untuk budidaya tanaman manggis, singkong dan cengkeh.Potensi alam dan peninggalan sejarah yang berada di Desa Nyatnyono memberikan peluang dan manfaat besar bagi masyarakat, terutama dalam bidang ekonomi dan kewirausahaan.

 
BAB III. METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012). Dalam hal ini pendekatan yang digunakan adalah penelitian Deskriptif Kuantitatif. Penelitian Deskriptif Kuantitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami pengaruh metode penelitian alam, bersifat behavioristik-mekanistik-empirik, memberikan perhatian pada hasil, tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan aturan umum, hukum atau prinsip yang bersifat umum, kualitas diubah menjadi kuantitas, konfirmasi teori, menjunjung tinggi objektifitas dan desain penelitian yang ketat dan permanen (Purwanto, 2008: 45).  Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kepala Desa Nyatnyono, Kepala Dusun Krajan, Ketua Posdaya, Koordinator KKN Dusun Krajan Desa Nyatnyono, Masyarakat Dusun Krajan Desa Nyatnyono. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap situasi sosial yang diteliti, maka teknik pengumpulan data menggunakan Observasi, Wawancara, Dokumentasi dan angket sederhana. Analisis Data yang digunakan menggunakan Analisis Deskriptif Presentase. Teknik deskriptif presentase dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yang dipresentasekan dan disajikan dalam bentuk persentase (dikutip dari skripsi Mutmainah 2010)
BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1. Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan Penunjang
	Rp2.526.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	Rp1.280.000

	3
	lain-lain
	Rp500.000

	Jumlah
	Rp4.306.000


4.2. Jadwal Kegiatan Penelitian
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Penyusunan Proposal
	X
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Instrumen
	
	x
	
	
	

	3
	Instrumen Penelitian
	
	x
	
	
	

	4
	Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen
	
	x
	
	
	

	5
	Penentuan Sampel
	
	x
	x
	x
	

	6
	Pengumpulan Data
	
	
	
	x
	

	7
	Analisis Data 
	
	
	
	
	X

	8
	Pembuatan Draft Laporan
	
	
	
	
	X

	9
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	
	X

	10
	Penyempurnaan Laporan
	
	
	
	
	X
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Wahyu Adzimah

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Pendidikan Non Formal

	4
	NIM
	1201412039

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Demak, 29 April 1994

	6
	E-mail
	Wahyuadzimah94@gmail.com

	7
	No. Telepon / Hp.
	089636196779



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Raudlatul Wildan Wedung
	MTs NU Raudlatul Mu’allimin Wedung
	MA NU Raudlatul Mu’allimin Wedung

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	Juara 1 lomba Proposal Kewirausahaan
	Pendidikan Non Formal
	2013

	2
	Juara 2 Olimpiade Biologi
	LP Ma’arif NU Demak
	2012

	3
	Juara 3 Pencak Silat Wiralaga
	POPDA DEMAK
	2011

	4
	Official Kejuaran Daerah 
	Pengurus Wilayah Pagar Nusa Jawa Tengah
	2014


	5
	Juara 3 Lomba LCC Aswaja
	LP Ma’arif NU Demak
	2010

	6
	Juara 3 Lomba LCC Aswaja
	LP Ma’arif NU Demak
	2007



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratandalam pengajuan Hibah PKM-P 

Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,



(Wahyu Adzimah)

A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Alfinatun Nazula

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Ekonomi Pembangunan

	4
	NIM
	7111414038

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Rembang, 22 Agustus 1995

	6
	E-mail
	alvinatunnazula@gmail.com

	7
	No. Telepon / Hp.
	087833071553



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 4 Pamotan 
	SMP N 1 Pamotan
	SMA N 1 Pamotan

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun masuk-lulus
	2003-2009
	2009-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratandalam pengajuan Hibah PKM-P
						
Semarang, 10 Juni 2015


Alfinatun Nazula
7111414038

A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Fauzia Lailia Hasna

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Sastra Indonesia

	4
	NIM
	2111413040

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jepara, 27 Juli 1995

	6
	E-mail
	fauzialailiahasna@gmail.com


	7
	No. Telepon / Hp.
	085647542020



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Matholiul Huda 01 Troso
	MTs Matholiul Huda Bugel
	MA Matholiul Huda Bugel

	Jurusan
	-
	`-
	IPA

	Tahun masuk-lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	Juara Harapan 1 Pidato Bahasa Arab Se-Karisidenan Pati
	Universitas Islam Nahdlatul Ulama (Unisnu) Jepara
	2011



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P
						
Semarang, 10 Juni 2015
Fauzia Lailia Hasna


2111413040











Lampiran 2.Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kwantitas
	Harga Satuan
	Biaya

	1
	Sewa Sound System
	
	 2
	Rp 500.000 
	Rp1.000.000 

	2
	Sewa camera
	 Merekam keseharian nara sumber
	7jam
	Rp50.000 
	Rp350.000 

	3
	Sablon
	 Menulis
	 4
	 Rp44.000
	Rp176..000 

	4
	Sewa Handycam
	 Mendokumentasi
	5jam
	Rp60.000 
	Rp300.000 

	5
	Plakat
	 
	20
	Rp20.000 
	Rp400.000 

	6
	Sewa LCD Proyekor
	 
	 1
	Rp100.000 
	Rp100.000 

	7
	TrIpod
	
	1
	Rp 200.000
	Rp 200.000

	 Jumlah
	 
	 
	 
	Rp2.526.000 



2. Bahan Habis Pakai 
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Biaya

	 1
	Kertas 
	 Mencetak dokumen
	6
	Rp40.000 
	Rp240.000 

	 2
	Tinta
	 Mencetak dokumen
	8
	Rp40.000 
	Rp320.000 

	 3
	Makanan Berat
	 
	20
	Rp20.000 
	Rp400.000 

	 4
	Snack Kardusan
	 
	30
	Rp7.000 
	Rp210.000 

	 5
	Snack Kiloan
	 
	5
	Rp22.000 
	Rp110.000 

	Jumlah
	 
	 
	 
	Rp1.280.000 



3. Lain-lain
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Biaya

	1.
	Banner
	
	1
	Rp75.000
	Rp.75.000

	2
	Brosur
	
	5
	Rp 5.000
	Rp.25.000

	3
	Kuota Internet
	
	20
	Rp.20.000
	Rp400.000

	Jumlah
	
	
	
	Rp.500.000



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Wahyu Adzimah
	Pendidikan Non Formal
	Pendidikan
	1-4 jam/minggu
	Ketua pelaksana, mengorganisasi kegiatan, menyurvei, mengobservasi, sekaligus bekerja sama dengan Kades

	2
	Alfinatun Nazula
	Pendidikan Luar Sekolah
	Pendidikan
	1-4 jam/minggu
	Mencari literatur, mengolah data, 

	3
	Fauzia Lailia Hasna
	Pendidikan Luar Sekolah
	Pendidikan 
	1-4 jam/minggu
	Mencari literatur, mengolah data

	4
	Nisa Fitriani Ma’rufah
	Pendidikan Luar Sekolah
	Pendidikan
	1-4 jam/minggu
	mencari data, observasi, wawancara

	












Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
[image: D:\Zulfa\des pothos\Foto\meme sens\UNNES_LoGo\unnes lagi.JPG]KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Semarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003
SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama			: Wahyu Adzimah
NIM			: 1201412039
Program Studi		: Pendidikan Non Formal S1
Fakultas		: Ilmu Pendidikan
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM Penelitian saya dengan judul “Peran KKN Tematik Posdaya Unnes dalam Mengembangkan Wirausaha Pariiasata Religi Di Dusun Krajan Desa Nyatnyono Kecmatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
							Semarang, 10 Juni 2015
	Dr. S. Edy Mulyono, M.Si
	Wahyu Adzimah

	NIP. 196807042005011001
	NIM. 1201412039

	
	

	Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
	Dosen Pembimbing

	
	




	Dr. Bambang Budi Raharjo, M. Si
NIP. 1960121719860110001
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